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ABSTRACT 
The development of fine motor skills in early childhood can exempt the children from dependence and  

increase self-confidence. However, this still often neglected, therefore many children have low fine 

motor skills. This study aimed to improve the fine motor skills of early childhood through the action of 

collage playing from cassava leaves. This Action Research was carried out for two cycles using Kurt 

Lewin's model. Data were collected by observation technique, performance test and documentation. 

Data were analyzed  through data reduction, data display, verification and conclusions. Quantitative 

data were analyzed by percentage analysis which is interpreted as qualitative data. The results showed 

that prior to the application of cassava leaf collage play activities, children's fine motor skills were 

relatively low; The application of collage play activities from cassava leaves on early childhood 

should be increase by teacher guidance, variation in work tools, and variation in the used materials; 

and after playing collage from cassava leaves, the fine motor skill of children were getting better. It 

was concluded that the collage play activity from cassava leaves was effective to improve fine motor 

skills of early childhood. It is recommended to use the natural materials in collage making activities to 

increase the fine motor skills of early childhood.  
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ABSTRAK 
Pengembangan motorik halus anak usia dini dapat melepaskan anak dari ketergantungan dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Akan tetapi hal ini masih sering diabaikan, akibatnya banyak anak 

usia dini yang rendah kemampuan motorik halusnya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini melalui pemberian tindakan bermain  kolase dari daun 

singkong. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama dua siklus dengan model Kurt Lewin. 

Data dikumpulkan dengan teknik observasi, tes unjuk kerja dan dokumentasi. Analisis data  melalui 

reduksi data, display data, verifikasi dan kesimpulan. Data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan 

analisis persentase yang  diinterpretasikan menjadi data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum penerapan kegiatan bermain kolase daun  singkong kemampuan motorik halus anak 

tergolong rendah; Penerapan kegiatan bermain kolase dari daun singkong pada harus dilakukan 

dengan peningkatan bimbingan guru,  variasi alat kerja, dan variasi bahan yang digunakan anak; dan 

setelah bermain kolase dari daun singkong kemampuan motorik halus anak semakin baik. 

Disimpulkan bahwa kegiatan bermain kolase dari daun singkong efektif untuk meningkatkan motorik 

halus anak usia dini.  Direkomendasikan pemanfaatan bahan alam sekitar pada kegiatan membuat 

kolase guna peningkatan kemampuan motorik halus anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada anak usia dini merupakan masa yang ideal untuk membina 

pertumbuhan dan perkembangan anak, termasuk di dalamnya aspek fisik motorik. 

Perkembangan aspek motorik  anak usia dini, baik motorik kasar maupun motorik halus,  

sebagai  perubahan yang terjadi pada kondisi fisik anak yang berkembang secara terus-

menerus sangat dibutuhkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi, akan tetapi juga  

berpengaruh pada dimensi lain (Sujiono, 2014). Keterampilan motorik halus anak-anak 

memiliki hubungan penting dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti menulis, 

membentuk, memegang sendok, mengikat sepatu, dan mengancingkan pakaian 

(Islammeiliani, 2017). 

Berkembangnya keterampilan motorik pada anak identik dengan  sebuah perolehan 

kemandirian dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan fisik dan sosial (Formiga 

& Linhares, 2015). Seseorang yang mempunyai motorik yang baik akan mempunyai rasa 

percaya diri yang besar (Sujiono, 2014). Akan tetapi pada umumnya pengembangan fisik 

motorik bagi anak usia dini masih masih diabaikan, tidak sebesar perhatian pada aspek 

pengembangan koginitif. Akibatnya, banyak anak usia dini yang kematangan motoriknya, 

baik motorik kasar maupun motorik halusnya yang belum optimal. Hal ini tentu akan 

berdampak buruk bagi  tugas perkembangan dan pertumbuhan fisiknya. Jika hal itu terjadi 

terus-menerus dan tanpa perhatian serius dari orang dewasa (guru dan orang tua), maka 

tumbuh kembang anak usia dini akan terganggu dan dipastikan di kemudian hari mereka 

berada pada kondisi ketergantungan. Oleh karena itu, mengembangkan dan menerapkan 

intervensi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik anak-anak harus menjadi 

prioritas (Zeng et al., 2017). 

Pengembangan motorik bagi anak usia dini menduduki peran yang sangat penting. 

Ketrampilan motorik ini  dapat dikelompokkan menurut ukuran otot-otot dan bagian-bagian 

badan yang terkait, yaitu keterampilan motorik kasar (gross motor skill) dan keterampilan 

motorik halus (fine motor skill)(Hasanah, 2016). Motorik adalah segala sesuatu yang ada 

hubungannya dengan gerakan-gerakan tubuh yang di dalamnya terdapat perkembangan unsur 

otot, saraf dan otak guna kematangan dan pengendalian gerak tubuh (Sujiono, 2014); 

(Kemendikbud, 2013). Anak-anak yang memiliki keterampilan motorik tinggi dapat 

mengintegrasikan gerakan koordinatif antara saraf dan otot, sementara secara bersamaan 

mencapai tujuan (Sutapa dan Suharjana, 2019). Dimensi yang dikembangkan dari 

pengembangan motorik pada anak usia dini sebagaimana dinyatakan Hurlock dalam fungsi 

pengembangan motorik halus bagi perkembangan individu, yaitu: a) Memberikan  anak rasa 

senang dapat menghibur dirinya; b) Anak dapat beranjak dari kondisi helpessness (tidak 

berbahaya) menuju ke kondisi yang indepence (bebas dan tidak bergantung), dan dapat 

menunjang perkembangan self confidence (rasa percaya diri); serta c)  Anak dapat 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment)(Kemendikbud, 2013). 

Bahkan pengembangan motorik anak usia dini dalam berbagai intervensi literasi fisik dan 

aktivitas fisik dalam pendidikan anak usia dini berpotensi mendukung keterampilan akademik 

serta keterampilan dan perilaku fisik (Ali, Pigou, Clarke, & McLachlan, 2017). Dengan 

demikian yakinlah bahwa usia prasekolah tampaknya menjadi penentu untuk pengembangan 
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keterampilan motorik dan merupakan waktu yang paling menjanjikan dalam kaitannya 

dengan strategi pencegahan berdasarkan peningkatan keterampilan motorik (Hestbaek et al., 

2017). 

Aspek pengembangan motorik yang spesifik untuk dikembangkan bagi anak usia dini 

adalah pengembangan motorik halus (fine motor skills) yang hanya  melibatkan bagian 

tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu dan dilakukan otot-otot kecil, tidak memerlukan tenaga besar, membutuhkan 

stimulasi berulang dan sering seperti keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dan 

gerakan pergelangan tangan (Sujiono, 2014); (Indraswari, 2012); (Sutapa dan Suharjana, 

2019). Hal-hal penting yang berpengaruh dalam pengembangan  motorik yaitu: kesiapan 

belajar, kesempatan belajar, kesempatan berpraktik, model yang baik, bimbingan, motivasi, 

dipelajari secara individual, dan keterampilan sebaiknya di pelajari satu persatu. 

Perkembangan motorik halus dipandang penting untuk dipelajari, karena baik secara langsung 

maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak setiap hari (Saputra & 

Setianingrum, 2016). 

 Penelitian tentang perkembangan motorik halus  telah banyak menyita perhatian para 

peneliti pendidikan anak usia dini  dengan berbagai intervensi tindakan. Penelitian  Marliza 

(2012) menyatakan bahwa kemampuan motorik halus anak usia dini dapat diintervensi 

dengan kegiatan melukis dengan kuas (Marliza, 2012). Penelitian Astria, dkk. 

merekomendasikan  bahwa  bermain  Finger Painting  dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus(Astria, Sulastri, & Magta, 2015); Penelitian  Indraswari   menyimpulkan bahwa 

motorik halus anak usia dini dapat dikembangkan melalui kegiatan membuat mozaik 

(Indraswari, 2012); Penelitian Afrina  merekomendasikan bahwa pengembangan kemampuan 

motorik halus anak usia dini dapat dilakukan dengan kegiatan merobek kertas berpola (Afrina, 

2016); dan Penelitian Sari menyimpulkan  bahwa perkembangan motorik halus anak melalui 

kegiatan kolase dari bahan bekas mengalami peningkatan (Sari, 2012).  

 Beberapa penelitian di atas pada dasarnya menunjukkan intervensi tindakan yang 

diberikan orang dewasa yang terstruktur melalui kegitan kesenirupaan seperti membuat 

mozaik, melukis dengan kuas, finger painting,  dan penggunaan bahan bekas untuk kolase. 

Belum ada penelitian pengembangan motorik halus anak usia dini yang intervensi tindakan 

orang dewasanya melalui kegiatan membuat kolase dari bahan alami yang mudah didapat dan 

murah bagi anak-anak usia dini di perdesaan, misalnya daun singkong. Hal ini penting karena   

perkembangan motorik selama masa bayi dan masa kanak-kanak bergantung pada 

karakteristik pertumbuhan dan kematangan anak serta interaksi dengan lingkungan tempat 

anak dibesarkan (Chairilsyah, 2019).  Pembuatan kolase adalah aktivitas kesenirupaan yang 

membentuk  suatu gambar atau bagian bentuk gambar (bentuk yang sudah beraturan) dari 

kertas warna atau bahan lain (termasuk bahan alam) yang ditempel pada bidang gambar yang 

datar(Casta, 2016). Menurut Pamadhi dan Sukardi,   kolase yaitu  karya seni rupa dua dimensi 

yang menggunakan bahan yang bermacam-macam selama bahan tersebut dapat dipadukan 

dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya yang utuh  dan dapat 

mewakili ungkapan perasaan estetis orang yang membuatnya (Sukardi, 2011). Keterampilan 

teknis yang dikembangkan dalam kegiatan membuat kolase ini meliputi kemampuan 
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menggambar, menggunting, dan menempel, di samping keterampilan yang berhubungan 

dengan aspek estetis (visual spacial).  

Kegiatan bermain kolase sangat bermanfaat untuk untuk mengembangkan enam aspek 

perkembangan anak sebagaimana telah dinyatakan oleh Luchantic, yaitu dapat  melatih 

motorik halus anak, meningkatkan kreatifitas, melatih konsentrasi, mengenal warna, 

mengenal bentuk, melatih memecahkan masalah, mengasah kecerdasan spasial, melatih 

ketekunan, meningkatkan kepercayaan diri (Kemendikbud, 2014). Di samping itu  kegiatan 

bermain kolase sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini, yaitu: 

prinsip-prinsip pembelajaran AUD yaitu memperhatikan tingkat perkembangan kebutuhan 

anak, minat, karakteristik anak, mengintegrasikan kesehatan gizi, pendidikan, pengasuhan dan 

perlindungan, pembelajaran dilaksanakan melalui bermain, pembelajaran dilakukan secara 

bertahap, berkesinambungan  dan bersifat pembiasaan, dan proses pembelajaran berpusat 

pada anak (Wayan, 2011). 

         Penggunaan media daun singkong  pada kegiatan membuat kolase tentunya akan 

mendekatkan anak dengan lingkungan sekitar, di samping media ini sangat mudah didapat 

dan murah, sehingga pembelajaran  pengembangan motorik halus juga berkorelasi dengan 

pengembangan seni dan pengembangan kecerdasan natural anak. Hal ini senada dengan 

pernyataan Susrianti, bahwa pendidikan nak usia dini adalah masa awal pertumbuhan dan 

pembentukan mental anak dalam mengenal lingkungan sekitarnya (Susrianti, 2008). 

Meskipun demikian,  penelitian ini hanya memfokuskan pada pengembangan motorik halus 

anak usia dini di TK Tunas Harapan Gegesik Kabupaten Cirebon, dengan tujuan untuk 

membuktikan apakah kegiatan membuat kolase dari bahan daun singkong dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini? Deskripsi hasil penelitian ini akan 

menggambarkan: 1) kemampuan motorik halus anak usia dini sebelum bermain membuat 

kolase dari daun singkong; 2) Penerapan kegiatan bermain kolase dari daun singkong  untuk 

pengembangan motorik halus anak usia dini; dan 3) kemampuan motorik halus anak usia dini 

sesudah  bermain membuat kolase dari daun singkong. Penelitian ini secara ilmiah  akan 

berkontribusi pada pengkayaan model-model pembelajaran di tingkan anak usia dini, 

khususnya pada pembelajaran pengembangan motorik halus. 

 

METODOLOGI PENELITIAN    

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 

berlandaskan pada filsafat post positivisme (Sugiyono, 2019). Jenis penelitiannya adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yaitu  penelitian yang dilakukan 

pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu objek 

penelitian  di kelas tersebut dengan menekankan pada penyempurnaan atau peningkatan 

proses dan praktik pembelajaran(Trianto, 2011). Desain Penelitian Tindakan Kelas dalam 

penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dalam Trianto  terdiri dari empat komponen, 

yaitu (1) perencanaan, (planning), (2) tindakan (action), (3) pengamatan (observing), dan (4) 

refleksi (reflecting)(Trianto, 2011). Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan dua 

siklus. 
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Penelitian ini dilaksakan mulai tanggal 18 Oktober 2019 sampai dengan tanggal 18 

Mei 2020 bertempat di TK Tunas Harapan  yang beralamat di Jalan Pangeran Jakatawa Desa 

Gegesik Kidul Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. Data primer diambil dari  

kemampuan motorik halus dan aspek sikap kerja  20 anak kelompok B. Teknik pengumpulan 

data dilakukan degan teknik observasi berbentuk ceklis, Tes Unjuk Kerja dan Dokumentasi. 

Aspek sikap kerja dikembangkan menjadi indikator: konsentrasi, ketekunan dan ketelitian, 

sedangkan aspek dilakukan dengan observasi. Aspek kemampuan motorik halus dilakukan 

dengan Tes Unjuk Kerja untuk mengukur indikator: Menggunting sesuai pola gambar, 

Menyusun pola gambar sesuai gambar, dan Menempel pola gambar sesuai gambar.  

Pemeriksaan data dilakukan dengan mengacu  Creswell, yaitu: pengujian derajat kepercayaan 

(creadibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan (dependability), kepastian 

(confirmability)(Creswell, 2013).  

Analisis data dilakukan dengan prosedur yang meliputi reduksi data,  display data 

untuk mendeskripsikan hasil temuan, dan menarik kesimpulan (Rietjens, 2015); (Creswell, 

2013). Analisis data yang bersifat kuantitatif (hasil observasi dan tes unjuk kerja) dilakukan 

dengan Analisis Persentase yang diinterpretasikan menjadi data kualitatif  sebagaimana tabel 

di bawah ini yang diadaptasi dari Tabel Koefisien Korelasi Pearson Product Moment. 

 

Tabel 1. 

Klasifikasi interpretasi 

 

Persentase Penafsiran 

80% - 100% Sangat Tinggi 

60% - 79% Tinggi 

40%  - 59% Cukup Tinggi 

20% - 39% Rendah 

0% - 19% Sangat Rendah 

                   (Casta, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian diambil dari kondisi pratindakan dan seluruh rangkaian Penelitian 

Tindakan Kelas yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi yang dilaksanakan pada Siklus I dan Siklus II. Deskripsi hasil dan pembahasan dalam 

artikel ini kemudian difokuskan kepada deskripsi data tentang kemampuan motorik halus 

anak yang hanya dibatasi pada indikator: kemampuan menggunting pola, kemampuan 

menyusun pola, kemampuan menempel pola, konsentrasi, ketekunan, dan ketelitian yang 

diambil dengan teknik observasi, tes unjuk kerja, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan fisik motorik, 

khususnya kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Tunas Harapan Gegesik Kidul 

Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon belum mendapat perhatian serius. Aspek kemampuan 

menggunting pola  diperoleh nilai rata-rata 1,25  atau mencapai 31,25%  (rendah). 

Kemampuan menyusun pola gambar diperoleh data nilai rata-rata 1,35 atau mencapai 33,75% 

(rendah). Sedangkan dalam hal kemampuan  menempel pola gambar diperoleh nilai rata-rata 
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1,20 atau mencapai 30% (rendah). Dari aspek sikap kerja prasiklus diperoleh data: nilai sikap 

konsentrasi nilai rata-rata 1,45 atau mencapai 36,25% (rendah),   nilai sikap ketekunan 

diperoleh nilai rata-rata 1,30 atau mencapai 32,50% (rendah), dan nilai sikap ketelitian dengan 

nilai rata-rata 1,5atau mencapai 37,5% (rendah). Berikut ini diagram balok kemampuan 

motorik halus anak kelompok B TK Tunas Harapan Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan fisik motorik halus anak kelompok B TK Tunas 

Harapan Gegesik Kidul Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon masih rendah, sebagaimana 

dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.  

Kemampuan Motorik Halus Prasiklus 

 

Memperhatikan kondisi kemampuan fisik motorik halus seperti atas, maka Penelitian 

Tindakan Kelas dilakukan dengan pemberian tindakan yakni anak-anak bermain membuat 

kolase dari bahan daun singkong. Media daun singkong dilakukan dengan pertimbangan 

mudah didapat, murah, dan mendekatkan anak dengan potensi lingkungan alam sekitarnya. 

 Penelitian Tindakan Kelas dirancang dengan mengacu kepada model Kurt Lewin 

yang dalam satu siklus meliputi langkah-langkah: Perencanaan, Tindakan, Observasi dan 

Refleksi. Pada Siklus I Kegiatan diawali dengan membuat rancana pelaksanaa pembelajaran 

harian (RPPH) dengan tujuan kegiatan: bermain kolase,  lomba berhitung, dan lomba 

menebak benda. Pelaksanaan tindakan dilakukan mencakup tiga kegiatan  yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan  akhir/penutup. Kegiatan inti dimulai dengan  mengamati, 

menanya, menginformasikan, menalar dan mengkomunikasikan (pendekatan saintifik) tentang 

singkong. Kegiatan dilanjutkan dengan  bermain kolase, lomba  menghitung benda  1-10, dan  

bermain tebak nama benda seputar singkong. Berdasarkan hasil observasi dan tes unjuk kerja 

diperoleh data kemampuan fisik motorik halus anak setelah bermain membuat kolase dari 

bahan daun singkong diperoleh data: Kemampuan menggunting pola  diperoleh  nilai rata-rata 

2,35 atau mencapai 58,75% (cukup);  Kemampuan  menyusun pola dengan nilai rata-rata 
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2,30atau mencapai 57,50% (cukup); Kemampuan menempel dengan nilai rata-rata 2,35atau 

mencapai 58,75% (cukup); Sikap konsentrasi dengan nilai rata-rata 2,30 atau mencapai 

57,50% (cukup); Sikap ketekunan  dengan nilai rata-rata 2,35 atau mencapai 58,75% (cukup); 

dan  sikap ketelitian dengan nilai rata-rata 2,30 atau mencapai 57,50% (cukup). Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan fisik motorik halus anak pada siklus I masih berada pada 

posisi cukup meskipun ada peningkatan jika dibandingkan dengan kondisi prasiklus, 

sebagaimana pada diagram di bawah ini. 

  

 
Gambar 2. 

Perbandingan Kemampuan Motorik Halus Prasiklus dan Siklus I 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas diyakini bahwa kemampuan fisik motorik halus 

anak belumlah memuaskan, pada tahap refleksi siklus I diakui bahwa dalam kegitan bermain 

kolase pada siklus I hanya menggunakan alat berupa gunting berukuran  kecil sehingga anak 

kesulitan untuk menggerakkan jari tangan pada saat menggunting pola gambar, dengan 

demikian anak kurang leluasa pada saat menggunting. Di samping itu guru kurang detail 

dalam penyampaian materi kegiatan sehingga pada  kegiatan menggunting anak masih ada 

yang belum rapih. Media  daun singkong  yang digunakan  dalam  membuat pola ukurannya 

kecil sehingga  anak sedikit merasa kesulitan dalam memotong pola, akibatnya hasil 

guntingan anak juga belum rapih.  Oleh karena itu, atas dasar refleksi pembelajaran siklus I 

disimpulkan bahwa PTK harus dilanjutkan ke Siklus II dengan perbaikan tindakan  variasi 

penggunaan gunting, variasi ukuran daun singkong, dan meningkatkan penjelasan guru yang 

dituangkan di dalam RPPH. 

Pemberian tindakan dengan RPPH yang sudah diperbaiki untuk Siklus II juga 

berlangsung melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada Siklus II ini 

berlangsung selama lima kali pertemuan. Hasil Siklus II dengan membuat rata-rata skor lima 
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pertemuan menunjukkan bahwa Kemampuan  menggunting pola  dengan nilai rata-rata 3,15 

atau mencapai 78,75% (tinggi); Kemampuan menyusun pola  dengan nilai rata-rata 3,25 atau 

mencapai 81,25 % (sangat tinggi); Kemampuan  menempel pola  dengan nilai rata-rata 

3,15atau mencapai 78,75% (tinggi); Sikap Konsentrasi dengan nilai rata-rata 3,10 atau 

mencapai 76,25% (tinggi); Sika ketekunan  dengan nilai rata-rata 3,20 atau mencapai 80% 

(tinggi); dan Sikap ketelitian dengan nilai rata-rata 3,15 atau mencapai 78,75% (tinggi). Data 

ini menunjukkan bahwa kemampuan fisik motorik halus anak sudah tergolong tinggi, bahkan 

pada indikator menyusun pola mencapai derajat sangat tinggi. Terdapat peningkatan pada 

setiap indikator kemampuan fisik motorik sebagaimana bagan di bawah ini dan atas dasar ini 

pada tahap refleksi penelitian disimpulkan untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

 
  

Gambar 3. 

Perbandingan Kemampuan Motorik Halus Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

 

 
 

Gambar 4. 

Anak Usia Dini Bermain Membuat Kolase dari Daun Singkong 
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Memperhatikan refleksi penelitian pada siklus I dan hasil Siklus II jelas menunjukkan 

bahwa benar adanya dalam pengembangan fisik motorik anak usia dini membutuhkan 

bimbingan yang memadai dan terus-menerus sebagaimana pendapat Sujiono,  bahwa 

perubahan yang terjadi pada kondisi fisik anak yang berkembang  yang membutuhkan 

bimbingan yang secara terus-menerus (Sujiono, 2014). Oleh karena itu, ketika pada Siklus I  

Guru kurang detail dalam memberikan bimbingan dan arahan, maka hasil dari tindakan 

bermain kolase dari bahan daun sinkong itu pun belumlah bagus. Hasil penelitian 

pengembangan motorik halus melalui kegiatan bermain kolase dari daun singkong juga 

memberikan dampak pada perkembangan otot dan saraf anak pada saat menggunting, 

menyusun, dan menempel benda. Di samping itu pengembangan motorik tersebut berdampak 

positif terhadap aspek mental yang meliputi aspek peningkatan konsentrasi, ketelitian, dan 

ketekunanan. Hasil penelitian ini menguatkan teori bahwa pengembangan motorik dapat 

meningkatkan perkembangan unsur otot, saraf dan otak guna kematangan dan pengendalian 

gerak tubuh (Sujiono, 2014); (Kemendikbud, 2013) dan teori Formingga & Linhares yang 

menyatakan  bahwa berkembangnya keterampilan motorik pada anak berarti akan 

meningkatkan  kemandirian dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan fisik dan 

sosial(Formiga & Linhares, 2015) serta teori  Hurlock yang menyatakan bahwa fungsi 

pengembangan motorik halus bagi perkembangan individu dapat memberikan  anak rasa 

senang, membuat anak bebas dan tidak bergantung, dan dapat menunjang perkembangan self 

confidence (rasa percaya diri)(Kemendikbud, 2013). Hal ini semakin menguatkan teori bahwa  

seseorang yang mempunyai motorik yang baik akan mempunyai rasa percaya diri yang besar 

(Sujiono, 2014).  

 

KESIMPULAN 

Pengembangan kemampuan motorik halus bagi anak usia dini adalah bagian yang 

sangat penting untuk dikembangkan secara integral dengan pengembangan aspek-aspek 

lainya. Masih banyak anak usia dini yang menunjukkan kematangan kemampuan motorik 

halusnya rendah dan ini akan berdampak pada terganggunya tugas pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Rendahnya kemampuan motorik halus anak usia dini dapat ditingkatkan 

melalui pemberian tindakan pembelajaran bermain membuat kolase dari media daun 

singkong. Hasil Penelitian Tindakan Kelas menunjukkan bahwa dengan tindakan tersebut, 

maka kemampuan menggunting pola, menyusun pola, menempel pola, konsentrasi, ketelitian, 

dan ketekunan anak meningkat dengan baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kemampuan motorik anak usia dini melalui kegiatan bermain kolase dari daun 

singkong berpengaruh secara multidimensional, baik aspek pertumbuhan dan kematangan 

fisik motorik anak maupun tumbuh kembang aspek sosial emosionalnya.© 
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